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RINGKASAN 
 

 

HADI WICAKSONO. : Pendugaan Cadangan Karbon Tanah pada 

Agroekosistem Kelapa Sawit di Lahan Rawa Pasang Surut (Dibimbing Oleh Muh 

Bambang Prayitno dan Bakri). 

 

       Karbon merupakan satu dari sekian banyak unsur penting dalam siklus 

kehidupan yang ada di bumi. Penelitian pendugaan cadangan karbon tanah pada 

agroekosistem kelapa sawit di lahan rawa bertujuan untuk menduga jumlah 

cadangan karbon tanah  yang terdapat pada  agroekosistem kelapa sawit di lahan 

rawa pasang surut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2015 sampai 

dengan bulan November 2015. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah adalah metode observasi  yakni pengamatan langsung dilapangan dengan 

pendekatan survei detail atau intensif dimana 1 Ha mewakili 1  sampel tanah. 

Data yang akan didapat akan ditampilkan dalam bentuk grafik diagram. Parameter 

yang diamati untuk mendapatkan cadangan karbon meliputi kerapatan isi tanah, 

persentase C-organik tanah, luas tanah dan kedalaman lapisan tanah yang diambil 

untuk sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa horizon atas mempengaruhi 

hasil jumlah pendugaan cadangan karbon. Horizon tanah bagian atas atau top soil 

akan mempengaruhi parameter penelitian seperti kerapatan isi tanah dan 

persentase C-organik yang berdampak langsung pada hasil pendugaan cadangan 

karbon tanah. Tanah pada blok tanaman kelapa sawit umur 8 tahun memiliki 

jumlah cadangan karbon tertinggi dengan jumlah 3,18 ton C ha
-1

, sedangkan hasil 

terendah dimiliki oleh tanah di blok tanaman kelapa sawit umur 3 tahun dengan 

jumlah cadangan karbon yang diduga sebesar 2,13 ton C ha
-1

. Seiring dengan 

bertambahnya umur tanaman jumlah cadangan karbon tanah semakin tinggi hal 

ini disebabkan tanaman sawit dapat mempertahankan kandungan C-organik 

meskipun kemampuannya tidak sebesar hutan alami. 

 

Kata kunci : Cadangan karbon, tanaman kelapa sawit, tanah rawa pasang surut 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

 
HADI WICAKSONO. : Prediction of Soil Carbon Stock in Agroekosistem Oil 

Palm in Swamp Land Tidal (Guided By Muh Bambang Prayitno and Bakri). 

 

       Carbon is one of the many important elements in the cycle of life on earth. 

Research estimating soil carbon reserves in the oil palm agro-ecosystem in the 

wetlands aims to estimate the amount of soil carbon stocks contained in the oil 

palm agro-ecosystem in tidal swamp land. This study was conducted in August 

2015 to November 2015. The methodology used in this study is the observation 

method is the method of observation that direct observation in the field with detail 

or intensive survey approach where 1 Ha represents one soil sample. The data that 

will be obtained will be displayed in the graph diagram. The parameters were 

observed to obtain carbon stocks include the contents of soil density, the 

percentage of C-organic land, land area and the depth of the soil layer is taken for 

samples. The results showed that the type of horizon above affect the results of 

estimation of the number of carbon stocks. Type the upper soil horizon or top soil 

will affect the study parameters such as density and the percentage content of soil 

organic C have a direct impact on the results of soil carbon reserves estimation. 

The soil in the oil palm plantation blocks 8 years old have the highest amount of 

carbon reserves in the amount of 3.18 ton C ha-1, while the lowest result in the 

land owned by oil palm plantation blocks 3 years old with suspected carbon 

reserves by 2.13 tonnes C ha-1. Along with the increasing age of the plant soil 

carbon reserves of this is due to the higher oil crops can restore the content of C-

organic although not as big as the ability restore natural forests. 

 

Keywords: Carbon stocks, oil palm plants, tidal marshland. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanah dan lingkungan dengan  keanekaragaman flora dan fauna yang hidup 

baik di atas maupun di bawah permukaannya merupakan kekayaan sumber daya 

alam yang perlu dilestarikan. Indonesia dikenal mempunyai beranekaragam 

agroekosistem (ekosistem pertanian) (Noor, 2007). Tanah juga merupakan 

representasi gudang karbon organik (organic carbon pool/organic carbon 

reservoir) yang sangat penting dalam periode jangka panjang pada ekosistem 

daratan, karena tanah mengakumulasi karbon (C) lebih besar daripada jumlah C 

pada biomassa tanaman dan atmosfer (Tarnocai et al., 2009; Schimel, 1995). 

Tanah  rawa adalah lahan yang sepanjang tahun atau selama waktu tertentu 

selalu jenuh air (saturated) atau tergenang (waterlogged). Lahan rawa dibagi 

menjadi dua yakni lahan rawa lebak dan lahan rawa pasang surut. Luas lahan rawa 

di Indonesia terdiri atas lahan rawa pasang surut 23,10 juta ha dan lahan rawa 

lebak (non pasang surut) 13,30 juta ha (Subagjo dan Widjaja-Adhi, 1998).   

Darmawijaya (1990) menyatakan bahwa, tanah rawa umumnya merupakan 

tanah muda yang biasanya adalah tanah alluvial. Tanah Aluvial meliputi lahan 

yang sering atau baru saja mengalami banjir, sehingga dapat dianggap masih 

muda dan belum ada diferensiasi horizon.  

Karbon merupakan unsur kimia bukan logam dengan simbol atom C yang 

banyak terdapat didalam semua bahan organik, unsur ini memiliki nomor atom 6 

dan massa atom 12 (IPCC, 2006). Karbon merupakan penyusun bahan organik, 

oleh karena itu peredarannya selama pelapukan jaringan tanaman sangat penting. 

Karbon juga diperlukan mikroorganisme sebagai sumber energi dan nitrogen 

diperlukan untuk membentuk protein. Apabila ketersediaan karbon terbatas 

(nisbah C/N terlalu rendah) tidak cukup senyawa sebagai sumber energi yang 

dapat dimanfaatkan mikroorganisme untuk mengikat seluruh nitrogen bebas. 

Tanah Alluvial memiliki kandungan C-organik dari sangat sedikit sampai sedang. 

Akumulasi kandungan C-organik Alluvial biasanya terletak pada horizon A dan 

Ah. 
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Lahan pasang surut merupakan lahan marjinal yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai areal budidaya kelapa sawit. Potensi tersebut didasarkan 

pada karakteristik lahan maupun luasannya.  Pengembangan lahan rawa pasang 

surut memerlukan perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan yang tepat serta 

penerapan teknologi yang sesuai, terutama pengelolaan tanah dan air.  Dengan 

upaya seperti itu diharapkan lahan rawa pasang surut dapat menjadi lahan 

perkebunan kelapa sawit yang produktif, berkelanjutan, dan berwawasan 

lingkungan. 

Kelapa sawit (Elaeis guineennsis Jack)  adalah salah satu komoditas 

perkebunan yang saat ini sedang intensif dikembangkan dan komoditas 

perkebunan yang memberi kontribusi penting terhadap perekonomian 

Indonesia.Tingginya perkembangan agroekosistem kelapa sawit di Indonesia 

berpengaruh terhadap luasan lahan yang diperlukan, khususnya lahan mineral 

yang subur. 

Penelitian mengenai karbon tersimpan perlu dilakukan untuk mengetahui 

perubahan karbon tersimpan di suatu kawasan akibat konversi penggunaan lahan. 

Konversi penggunaan lahan dapat dipantau dengan menggunakan teknologi 

penginderaan jauh. Integrasi data lapang dan data spasial perubahan penggunaan 

lahan akan memberikan referensi dalam mengetahui perubahan karbon tersimpan 

di bawah permukaan pada suatu area. 

.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menduga jumlah cadangan karbon tanah  yang 

terdapat pada  agroekosistem kelapa sawit di lahan rawa Desa Sungai Dua 

Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin . 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai referensi bagi 

akademisi maupun pemerintah untuk mengetahui dan menghitung jumlah 

cadangan karbon tanah rawa pasang surut yang telah digunakan untuk 

agroekosistem kelapa sawit di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan, 

Kabupaten Banyuasin. 
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